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ABSTRAK 

 

 

Kristijanto, Johanes Aprilius Falerio. 2025. Pengaruh Pemberian Ekstrak 

Peperomia pellucida Terhadap Fibrogenesis Pada Paru Tikus Selama 

Mendapat Pajanan Asap Rokok. Skripsi, Program Studi Pendidikan Dokter, 

Fakultas Kedokteran, Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. 

Pembimbing: Farida Anggraini Soetedjo; Nur Khamidah 

 

 

Pajanan asap rokok merupakan faktor risiko fibrogenesis paru, kelainan ini 

dikenal dengan idiopathic pulmonary fibrosis (IPF). Stres oksidatif, sitokin 

proinflamasi, dan sitokin profibrotic berperan dalam patogenesis IPF. Terapi IPF 

saat ini memiliki efek samping yang besar dan harga yang mahal, oleh karena itu 

perlu dilakukan inovasi untuk mencegah fibrogenesis paru akibat pajanan asap 

rokok dengan memanfaatkan tanaman herbal di Indonesia, yaitu Peperomia 

pellucida. Tanaman ini mengandung beragam senyawa bioaktif sehingga memiliki 

aktivitas antioksidan dan antiinflamasi. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

efektivitas ekstrak P. pellucida dalam menghambat fibrogenesis paru tikus selama 

mendapat pajanan asap rokok. Studi ini menggunakan post-test only control group 

design dengan 20 tikus yang didistribusikan ke 3 kelompok (K, P1, dan P2). 

Pajanan asap rokok diberikan ke kelompok P1 dan P2. Ekstrak P. pellucida 400 

mg/kg BB diberikan ke kelompok P2 satu minggu sebelum dan saat mendapat 

pajanan asap rokok selama 4 minggu. Variabel penelitian adalah kadar GSH, 

ekspresi IL-6, TNF-α, dan TGF-β, dan skor kerusakan histopatologi paru. Ekstrak 

P. pellucida dapat meningkatkan konsentrasi antioksidan GSH, menurunkan 

ekspresi sitokin proinflamasi (IL-6 dan TNF-α) dan sitokin profibrotic (TGF-β), 

serta menurunkan skor kerusakan histopatologi paru. Hasil analisis semua variabel 

penelitian pada kelompok P2 bermakna secara statistik (p < 0,05) dibandingkan 

dengan kelompok P1. Dengan demikian, pemberian ekstrak P. pellucida dapat 

menghambat fibrogenesis paru tikus selama mendapat pajanan asap rokok. 

 

Kata kata kunci: asap rokok, fibrosis, peperomia pellucida  
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ABSTRACT 

 

 

Kristijanto, Johanes Aprilius Falerio. 2025. The Effect of Peperomia pellucida 

Extract on Fibrogenesis in the Lungs of Rats Exposed to Cigarette Smoke. 

Skripsi, Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, 

Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. 

Supervisors: Farida Anggraini Soetedjo; Nur Khamidah 

 

 

Secondhand smoke is a risk factor for fibrogenesis in the lung, known as 

idiopathic pulmonary fibrosis (IPF). Oxidative stress and proinflammatory and 

profibrotic cytokines play an important role in the pathogenesis of IPF. IPF therapy 

has significant side effects and is expensive. Therefore, innovation is required to 

prevent lung fibrogenesis due to exposure to cigarette smoke by utilizing herbal 

plants in Indonesia, namely Peperomia pellucida. This species contains various 

bioactive compounds contributing to its antioxidant and anti-inflammatory 

activities. This study aimed to determine the effectiveness of P. pellucida extract in 

attenuating lung fibrogenesis in rats during exposure to cigarette smoke. The 

research design was a post-test-only control group with 20 rats distributed into 

three groups (K, P1, and P2). Cigarette smoke exposure was given to groups P1 

and P2. P. pellucida extract 400 mg/kg BW was given to group P2 a week before 

and when exposed to cigarette smoke for 4 weeks. The study variables were GSH 

concentration, IL-6, TNF-α, and TGF-β expression, and lung histopathological 

damage score. P. pellucida extract can increase the concentration of antioxidant 

GSH, reduce the expression of proinflammatory cytokines (IL-6 and TNF-a) and 

profibrotic cytokine (TGF-β), and reduce lung histopathological damage scores. 

The results of the analysis of all research variables in the P2 group were 

statistically significant (p < 0,05) from the P1 group. Thus, administering P. 

pellucida extract can attenuate lung fibrogenesis in rats during exposure to 

cigarette smoke. 

 

Keywords: cigarette smoke, fibrosis, peperomia pellucida 
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